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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang analisisnya secara umum memakai analisis statistik (Notoatmodjo, 2010). Menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena masalah penelitian ini adalah pengetahuan,  sikap dan perilaku pegawai  tentang kawasan tanpa rokok, diteliti menggunakan prosedur yang lengkap, dengan mengajukan hipotesa, mengumpulkan data, menganalisa data, kemudian mengukuhkan hipotesa apakah diterima atau ditolak.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian telah dilakukan pada bulan Maret - April tahun 2017 bertempat di Puskesmas Rawat Inap Kedaton.

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian menggunakan pendekatan observasional analitik dengan pendekatan cross sectional suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (poin time approach). Artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan.
D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo 2012: 115). Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Puskesmas Kedaton sebanyak 72 orang, dengan jumlah wanita 54 orang dan laki-laki berjumlah 18 orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek peneliti yang dianggap mewakili seluruh populasi (Notoadmodjo, 2012).  Peneliti menggunakan metode Non Probabilty Sampling dengan tehnik total sampling, sehingga semua anggota populasi penelitian dijadikan sebagai sampel yang berjumlah 72 orang.
           Kriteria pegawai yang dilibatkan dalam sampel penelitian sebagai berikut: 
a. [bookmark: Pg47]Pria dan wanita pegawai Puskesmas kedaton 
b.   Sampel bersedia dilibatkan dalam penelitian 
       
E. Variabel Penelitian
1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah  : 
Pelaksanaan  Kawasan Tanpa Rokok.
2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah  :
· Pengetahuan Pegawai
· Sikap Pegawai

F. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini definisi operasional adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel
	NO
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat ukur
	Hasil Ukur
	Skala ukur

	
	Variabel 
	Dependen
	
	
	
	

	1
	Pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di Puskesmas Kedaton
	Kesadaran responden dalam mematuhi pelaksanaan KTR, dengan kriteria:
-Tidak merokok  
  di area Puskes-  
  mas
-Proaktif dalam 
  Pelaksanakan  
  KTR di Puskes-  
  Mas 

	Wawan
cara 
	Kuesioner
	0 : Patuh melaksanakan KTR jika nilai skor jawaban =100%
1:Tidak patuh melaksanakan KTR jika nilai skor  jawaban <100%
	Ordinal

	
	Variabel 
	Independen
	
	
	
	

	2
	Pengetahuan 
	Hasil tahu/ penginderaan responden tentang: 
-Pengertian KTR
-Tujuan KTR
-Bahaya rokok 
  bagi kesehatan
-Ruang lingkup 
  kawasan yang di  
  larang untuk 
  merokok
	Wawan
Cara
	Kuesioner
	0: Baik 
 (nilai > 56 %)
1:Kurang baik
 (nilai <56 %)

	Ordinal

	3
	Sikap
	Merupakan reaksi responden untuk mematuhi pelaksanaan KTR
	Wawan
cara 
	Kuesioner
	0: Positif 
(jika presentasi nilai 60%-100%)
1: Negatif 
(jika presentasi nilai < 60%)

	Ordinal





G. Pengumpulan Data
1. Alat pengumpul data
Pada penelitian ini alat ukur yang di gunakan untuk mengumpulkan data tentang pengetahuan, sikap dan pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok adalah kuisioner yang berjumlah 53 soal, untuk pengetahuan ada 30 soal, sikap ada 13 soal dan pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok ada 10 soal.
2. Tehnik pengumpulan data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah interview (wawancara), observasi dan kuesioner. Dalam pengumpulan data peneliti dibantu oleh enumerator yaitu tiga orang perawat  yang ada di Puskesmas wilayah kerja Bandar Lampung yang sebelumnya telah dilakukan persamaan persepsi terhadap tujuan dari penelitian.
3. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur. Reliabelitas adalah indeks yang menunjukkan apakah suatu alat pengukur dapat dipercaya dan diandalkan, hal ini berarti sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama (Notoatmodjo,2012; 164-168).
Sebelum kuisioner diberikan kepada responden di tempat penelitian, terlebih dahulu kuisioner dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 30 responden di tempat yang memiliki karakteristik serupa dengan lokasi penelitian yaitu di Puskesmas Rawat Inap Simpur. Kota Bandar Lampung. Semua Kuisioner dinyatakan valid bila r hasil lebih besar dari r tabel, yaitu pada tingkat kemaknaan 5 % didapatkan r hasil > 0,361. Sebanyak 10 item untuk kuisioner pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok, semua dinyatakan valid. Sebanyak 13 item untuk kuisioner Sikap dinyatakan 12 valid dan 1 tidak valid yaitu soal nomor 8. Sebanyak 30 item untuk kuisioner Pengetahuan, 23 dinyatakan valid dan 7 tidak valid yaitu soal nomor 8, 10, 11, 22, 23, 25, 30. Nilai r hasil dari semua soal yang valid, terendah = 0,409 dan tertinggi = 0,937.
Uji validitas dan reliabelitas instrumen penelitian dilakukan oleh peneliti. Pengujian instrumen ini diperlukan untuk mendapatkan instrumen alat ukur yang valid dan reliabel dalam arti kesamaan data yang terkumpul dengan data sesungguhnya pada objek yang diteliti, dalam rangka menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan uji korelasi product moment dari pearson. Suatu pertanyaan dikatakan valid atau bermakna sebagai alat pengumpul data bila korelasi hasil (r hitung ) lebih besar dari angka kritik nilai korelasi (r_tabel). Taraf signifikansi yang dipilih adalah 5%. Uji reabilitas menghasilkan r Crombach’s Alpha. Pada variabel Pengetahuan di peroleh r Crombach’s Alpha = 0,959, variabel Sikap r Crombach’s Alpha = 0,905, dan pada variabel pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok r Crombach’s Alpha = 0,912.




H. Pengolahan Data
Analisis data penelitian agar menghasilkan informasi yang benar, paling tidak  ada empat tahapan dalam pengolahan data yang harus dilalui ( Hartono, 2007: 6-7 ).
1. Editing
Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isian formulir kuisioner apakah jawaban yang ada di kuisioner sudah lengkap ( semua terisi jawaban ),jelas (apakah tulisannya cukup jelas terbaca ), relevan ( jawaban yang tertulis sesuai dengan pertanyaan ) dan konsisten.
2. Coding
Merupakan kegiatan merubah data kedalam bentuk angka/ bilangan, terutama pada pertanyaan-pertanyaan yang belum sesuai dengan kode yang ada pada definisi operasional berdasarkan hasil ukur. Dalam penelitian ini untuk definisi operasional variabel dependen mengenai Pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok hasil ukurnya  adalah code 0: patuh ( skor jawaban 100%), code 1: tidak patuh ( skor jawaban <100% ), sedangkan pada variabel independen untuk Pengetahuan, hasil ukurnya code 0: baik (nilai > 56%),  code1: kurang baik ( nilai < 56 %), dan untuk Sikap, hasil ukurnya code 0: positif (nilai 60-100%), code 1: negatif (nilai < 60%). Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan pada saat analisis dan juga mempercepat pada saat memasukkan data ke program komputer.

3. Prossesing
Setelah semua lembaran observasi dan kuisioner terisi penuh dan benar serta sudah dilakukan pengkodean, selanjutnya data di proses dengan cara memasukkan hasil observasi yang diperoleh dari dokumen yang dilakukan dalam instrumen chek list ke dalam program komputer.
4. Cleaning
Kegiatan pembersihan data dilakukan untuk mengecek kembali sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.

I. Analisa Data
Analisa data dilakukan dengan melalui dua tahapan, yaitu :
1. Analisa Univariat
Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian, analisa ini menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2012).

2. Analisa Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel. Kegunaan analisis bivariat untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara dua variabel, atau bisa juga digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara dua atau lebih kelompok/ sempel (Hartono,2007: 87 ). Dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-square ( X2 ) dikerenakan variabel independen dan dependennya adalah katagorik. Dimana konfidence interval ( CI ) yang digunakan adalah 95 % 

yaitu :
a. Jika a ( p < 0,05 ) artinya terdapat hubungan bermakna secara statistik atau Ho ditolak
b. Jika a ( p > 0,05 ) artinya tidak ada hubungan bermakna secara statistik atau Ho diterima
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